ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kepatuhan Pelaku UMKM Terhadap Standar Kesehatan
pangan Melalui Perizinan PIRT Ditinjau Dari Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko (Studi Kasus UMKM di
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Putri Azzahra Chairunnisa
Rivai, NIM. 126101213233, dengan pembimbing Ashima Faidati, S.H.l., M.Sy.

Kata kunci: UMKM, Kepatuhan, Standar Kesehatan Pangan, Perizinan PIRT,
Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman pelaku UMKM di
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar terkait standar kesehatan pangan dan
proses perizinan PIRT berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021.
Kepatuhan pelaku UMKM di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar terhadap
standar kesehatan pangan melalui perizinan PIRT berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di
lapangan dengan pendekatan studi kasus. Sumber data diperoleh melalui informan,
tempat dan peristiwa, serta dokumen. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pelaku UMKM yang terlibat
dalam produksi pangan. Analisis data dilakukan dengan teknik kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM di
Kecamatan Kademangan mengenai standar kesehatan pangan yang baik, namun
masih terdapat kesenjangan dalam implementasi kepatuhan terhadap standar
tersebut. Kepatuhan pelaku UMKM terhadap kepatuhan standar kesehatan pangan
menunjukkan bahwa masih banyak yang belum mematuhi ketentuan tersebut,
terutama terkait dengan kepemilikan perizinan PIRT. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu pengetahuan, sumber daya, dan persepsi terhadap manfaat
perizinan serta ketidakpahaman terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun
2021. Ketidakpahaman terhadap peraturan tersebut menjadi salah satu kendala
utama, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
mengenai pentingnya perizinan dan kepatuhan terhadap standar kesehatan
pangan yang berlaku.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of MSMEs' Compliance with Food Health Standards
Through PIRT Licensing Reviewed from Government Regulation Number 5 of
2021 Concerning the Implementation of Risk-Based Business Licensing (Case
Study of MSMEs in Kademangan District, Blitar Regency)" was written by Putri
Azzahra Chairunnisa Rivai, NIM. 126101213233, with the supervisor Ashima
Faidati, S.H.I., M.Sy.

Keywords: MSMEs, Compliance, Food Health Standards, PIRT Licensing,
Government Regulation Number 5 of 2021.

This study aims to analyze the understanding of MSME actors in Kademangan
District, Blitar Regency regarding food health standards and the PIRT licensing
process based on Government Regulation Number 5 of 2021. Compliance of
MSME actors in Kademangan District, Blitar Regency towards food health
standards through PIRT licensing based on Government Regulation Number 5 of
2021.

This study is a type of qualitative research conducted in the field with a case study
approach. Data sources were obtained through informants, places and events, and
documents. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation of MSME actors involved in food production. Data analysis was
carried out using data condensation techniques, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the study indicate that the understanding of MSME actors in
Kademangan District regarding good food health standards, but there are still gaps
in the implementation of compliance with these standards. Compliance of MSME
actors with food health standards shows that many still do not comply with these
provisions, especially related to PIRT permit ownership. This is influenced by
various factors, namely knowledge, resources, and perceptions of the benefits of
licensing as well as a lack of understanding of Government Regulation Number 5
of 2021. Lack of understanding of these regulations is one of the main obstacles, so
efforts are needed to increase awareness of MSME actors regarding the importance
of licensing and compliance with applicable food health standards.

XX



oaidlall
o S g bl Olgam " S Jlissl Sl ol Laline il §panally dawgaally pulaed
Ioee sl o M5 2y PIRT Wy dout 4esSodl o3y 5 sl 2021 ol
deds jas g Jsll Sl Jo blal (dulys Bl Slawjall daline il §paally
awgolly B Al OLuleslS dablis jluh)' dawly g |2 dady s 813
dgradt b B, 126101213233 ae @piadl Lol (it S.H.L
M.Sy.

LS Ebided: Ol fodl Gpalins pndd) 8 ety (o giadly (JUmeY) pulas does
shdad) jas 5 PIR T ¢ doutl &Sl o3, 5 aed 2021

g oda Lyl ) Jlow g gt Usdl 2 UMKM . 8 dilais OlbwlegslS
dablie Jldy Lod 3hany yuleey dee olddll ddesy ja 5 PIRT sl Je a0
ia Sl 03y 5 alad 2021, Jel Sigad) dhedlt 8 UMKM B s (Olwilogsts”
dablis Jldy plaed doewo slddl 0 I a5 PIRT 2Ly e Goud) desSodl o3,
5 ald 2021,

Ay e Coddl g5 e Dl dssdl A oyl (& Ol alisunly mgus dulys
Dol oz Jgad! o p3las SULI o IS el (SLeYTg Slu=Y1g 3615,
o e UL e M OB ddead! ll-Sedly 3dgdly Solgml) Asldl) 2
Ol jod! dalin puall §pially dowgiadly Aoladl B o) WAL o3 olpr] fudou
SUL plusianl Sl S DU 2,89 SUL oDl miledl,

ek5g Il Aty OF o gd gl Asldll B Ll doalize janal) 3ty dlawgeally
(&2 il OLulesls Ld Bhany pulaes Loval) BJIIAN i) (g ¥ JI5 Sia Slgond
(&2 s Jume¥l odg) pulaedl. gl Jlimel gt Ul B Slawiall Lalias anall
8 poieally Ao giadly lned doee IS OF dpdadl Lo 8 JI5 8 dojake 0y (pS>Y)
oy Lad ez 4S0ey pyybas PIRT. jly e Jolgm ks g 38 madt 31501

XXi



Slygadly Jgm Wlgd o BLOYL JI pds ogd B! de Sl 03y 5 alad 2021
day pds g o gl dol Sl e S MU Slp B J) Ji 35 B30
S s S| Ul B aylind! Loalize aall §pinally dawsaadly Lod 3han deal
o2 A Jatlly pmlaed oo LAY Jsanedl gy,

XXii



